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A B S T R A K 

Rendahnya hasil belajar siswa tidak terlepas dari beberapa faktor yang 
mempengaruhinya. Perlu guru kreatif yang dapat membuat 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT untuk meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas V SD. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang melibatkan siswa 
kelas V yang berjumlah 33 orang siswa.Pengumpulan data hasil belajar 
siswa dikumpulkan dengan tes hasil belajar. metode analisis data 
dengan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa hasil belajar mata pelajaran PKN melalui melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dinyatakan meningkat, 
dibuktikan terjadi peningkatan hasil belajar antara siklus I (jumlah 2325, 
rata-rata sebesar 70, daya serap sebesar 70%, ketuntasan belajar 
sebesar 58%) dan siklus II (jumlah 2570, rata-rata sebesar 78, daya 
serap sebesar 78%, ketuntasan belajar sebesar 91%). Terjadi 
peningkatan hasil belajar antara siklus I dan Siklus II, menunjukan 
kenaikan rata-rata 8% dan kenaikan ketuntasan belajar sebesar 33%. 
Kesimpulan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada 
siswa kelas V SD dapat meningkatkan hasil belajar PKn. Impikasi 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi model pembelajaran yang 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar. 
 

A B S T R A C T 

Low student learning outcomes can not be separated from several factors that influence it. Creative 
teachers are needed who can make learning more interesting and liked by students. This study aims 
to analyze the cooperative learning model of the NHT type to improve Civics learning outcomes in fifth 
grade elementary school students. This research is classroom action research involving 33 students of 
class V, totaling 33 students. Data collection on student learning outcomes was collected by learning 
achievement tests. data analysis method with quantitative descriptive analysis. The results of this 
study indicate that the learning outcomes of PKN subjects through the application of the NHT type 
cooperative learning model are said to increase, as evidenced by an increase in learning outcomes 
between cycles I (total 2325, average of 70, absorption of 70%, learning completeness of 58%) and 
cycle II (total 2570, average of 78, absorption of 78%, learning completeness of 91%). There was an 
increase in learning outcomes between cycle I and cycle II, showing an average increase of 8% and 
an increase in learning completeness of 33%. The conclusion of the application of the NHT type 
cooperative learning model in fifth grade elementary school students can improve Civics learning 
outcomes. The implications of this research are expected to be an effective learning model in 
improving learning outcomes. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah dukungan yang disampaikan oleh pendidik melalui proses memperoleh 
wawasan dan kecakapan, penguasaan keterampilan dan sikap, serta pembentukan watak dan persepsi 
siswa (Putriani et al., 2017; Wulandari et al., 2021). Tugas utama guru adalah bertanggung jawab 
membantu anak didik dalam hal belajar (Mulyati et al., 2021; Segantara et al., 2018). Proses belajar 
mengajar, gurulah yang menginformasikan atau menyampaikan pelajaran, memecahkan masalah-masalah 
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bersama siswa yang terjadi dalam kelas, membuat evaluasi belajar siswa, baik sebelum, sedang maupun 
sesudah pelajaran berlangsung (Ismini, 2017; Rahayu et al., 2022). Seorang guru diharapkan memiliki 
kemampuan profesional yang tinggi. Guru perlu memiliki kemampuan untuk melakukan diagnosis serta 
mengenal dengan baik cara-cara yang paling efektif untuk membantu siswa tumbuh sesuai dengan 
potensinya masing-masing (Astawa et al., 2020; Rahmayanti et al., 2021). Guru dikatakan tidak saja 
semata-mata sebagai pengajar (transfer of knowledge), tetapi pendidik (transfer of value) dan sekaligus 
sebagai pembimbing yang memberikan penghargaan dan menuntun murid dalam belajar (Astawa et al., 
2020; Sum & Taran, 2020). Guru adalah sumber daya manusia yang sangat menentukan keberhasilan 
program pendidikan. Oleh karena itu guru harus memiliki kemampuan yang beragam sesuai dengan 
tuntutan dunia pendidikan. Guru yang profesional, maka hasil belajar dapat ditingkatkan. Hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Secara 
garis besar hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik (Fitri et al., 2020; Mudana, 2021). Hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Hasil belajar 
yang dicapai siswa banyak ditentukan atau dipengaruhi oleh faktor psikologis, seperti kecerdasan, 
motivasi, perhatian, penginderaan dan cita-cita peserta didik, faktor kesehatan fisik dan mental, faktor 
lingkungan belajar yang menunjang (Mediatati & Suryaningsih, 2017; Soleha et al., 2021). Ciri-ciri hasil 
belajar dapat dilihat dari berbagai hal. Adanya kemampuan peserta didik yang mencangkup dua pokok 
masalah anatar lain ulangan sebagai usaha untuk memelihara pontinuitas antar bahan pengajar yang telah 
diajarkan dengan bahan baru. Ulangan dalam arti penilaian diberikan setelah satuan bahan pengajaran 
telah selesai diberikan dengan tujuan untuk menilai prestasi belajar siswa, dan fungsi untuk memperbaiki 
proses belajar mengajar. Adanya minat, perhatian, dan motivasi belajar. Selain itu, hasil belajar setelah 
terjadinya perubahan pada seseorang yang belajar, perubahan dari belum mampu menjadi mampu atau 
dari belum tahu menjadi tahu.  

Namun kenyataan, masalah yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia adalah lemahnya proses 
pembelajaran. Rendahnya hasil belajar siswa tidak terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhinya. 
Dalam hal ini, diperlukan guru kreatif yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
disukai oleh peserta didik. Selain itu, hasil belajar PKn siswa masih relatif rendah. Hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa dalam tes awal yang dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2017, hasil belajar menunjukan 
bahwa rata-rata hasil belajar sebesar 64, daya serap sebesar 64% dan ketuntasan belajar sebesar 27%. 
Banyak siswa tidak menyukai pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang berdampak pada 
minimnya penguasaan siswa terhadap pendidikan moral dan nilai-nilai sehingga anak tidak mampu 
mengelola perilakunya. Rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa menunjukan adanya sebuah 
hambatan dalam proses pembelajaran. Hambatan atau kesulitan belajar itu terdapat dalam diri siswa 
yaitu siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, siswa kurang konsentrasi dalam proses 
pembelajaran dan siswa tidak semangat dalam proses pembelajaran. Setelah dikaji lebih lanjut masalah 
ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran guru masih mendominasi dan model pembelajaran 
yang diterapkan kurang mendukung terciptanya proses pembelajaran berpusat pada siswa.  

Solusi untuk memperbaiki proses pembelajaran yang mengalami hambatan, maka guru mencoba 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Numbered Heads 
Together adalah suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam 
mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di 
depan kelas (Maharani, 2016; Yenni, 2016). Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT). lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan memastikan 
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut sebagai gantinya mengajukan pertanyaan kepada 
seluruh siswa (Kadek Widiasih, 2020; Lagur et al., 2018). Model ini mengembangkan sikap kepemimpinan 
siswa, mengembangkan rasa ingin tahu siswa, meningkatkan rasa percaya diri siswa (Dadri & Putra, 2017; 
Muliandari, 2019). Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap siswa 
yang hasil belajar rendah yaitu rasa harga diri menjadi lebih tinggi, memperbaiki kehadiran, penerimaan 
terhadap individu menjadi lebih besar, perilaku mengganggu menjadi lebih kecil, konflik antar pribadi 
menjadi berkurang, pemahaman yang lebih mendalam, meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan 
toleransi, dan hasil belajar lebih tinggi (Dadri & Putra, 2017; Lestari, 2018; Paramita et al., 2016). 
Langkah-langkah penerapan NHT adalah guru menyampaikan materi pelajaran atau permasalahan 
kepada siswa sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. Guru memberikan kuis secara 
individual kepada siswa untuk mendapatkan skor awal. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa, setiap siswa diberi nomor atau nama (Muliandari, 2019; 
Paramita et al., 2016). Guru mengajukan permasalahan yang hendak dipecahkan bersama dalam 
kelompok. Guru mengecek pemahaman siswa dengan menyebut salah satu nomor atau nama anggota 
kelompok untuk menjawab. Jawaban salah satu siswa yang ditunjuk oleh guru merupakan wakil jawaban 
dari kelompok. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan memberikan 
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penegasan pada akhir pembelajaran (Eka Tusyana & Luciana, 2019). Temuan penelitian sebelumnya 
menyatakan kelebihan dari model Numbered Head Together adalah dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa, mampu memperdalam pemahaman siswa, menyenangkan siswa dalam belajar, mengembangkan 
sikap positif siswa, mengembangkan sikap kepemimpinan siswa, mengembangkan rasa ingin tahu siswa, 
meningkatkan rasa percaya diri siswa, mengembangkan rasa memiliki dan keterampilan untuk masa 
depan. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together terhadap hasil belajar IPA siswa 
(Witari et al., 2017). Metode Numbered Head Together (NHT) efektif digunakan dalam pembelajaran 
matematika (Pendy & Mbagh, 2021; Purnama et al., 2020; Yenni, 2016). Numbered Head Together 
berbantuan gambar terhadap penguasaan kompetensi pengetahuan IPA (Diah Purwati et al., 2019). Model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika kelas IV 
(Dadri & Putra, 2017). Pembelajaran kooperatif Numbered Head Together berpengaruh terhadap 
kemampuan pemahaman konsep (Hadiyanti et al., 2012). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas V SD. Adanya 
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran PKn melalui 
pembelajaran yang inovatif yaitu model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru dapat memperoleh 
alternatif pemecahan masalah dalam menangani masalah pembelajaran. 
 

2. METODE  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 2 Selat yang beralamat di Banjar 
Dinas Gambuh, Desa Selat, Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng. Jumlah siswa kelas V di SD Negeri 2 
Selat semester I tahun pelajaran 20adalah berjumlah 33 orang, terdiri dari 19 orang laki-laki dan 9 orang 
perempuan. Kelas V dijadikan subjek penelitian mengingat hasil belajar PKn masih rendah sehingga 
diperlukan sebuah tindakan perbaikan dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif. Penelitian 
ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang pelaksanaannya dirancang dalam dua siklus. 
Pelaksanaan tiap-tiap siklusnya meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Pelaksanaan penelitian dalam setiap siklusnya dapat disajikan pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Siklus PTK menurut Kemmis dan Mc. Targgat 
 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian pada Gambar 1. 
Penelitian dimulai pada siklus I dimulai dengan perencanaan seperti menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) siklus I dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, menyiapkan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang terdiri dari permasalahan dan petunjuk pengerjaan kelompok dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, dan menyiapkan instrumen seperti tes untuk 
mengukur kemampuan belajar PKN siswa pada siklus I sesuai dengan materi yang dikaji. Tes yang 
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digunakan terdiri dari soal objektif/pilihan ganda sebanyak 20 soal pilihan ganda, serta menyiapkan kunci 
jawaban semua tes yang akan digunakan. Pada tahap pelaksanaan, proses pembelajaran dengan 
berpedoman pada RPP yang telah disusun sebelumnya. Secara garis besar proses pembelajaran adalah 
guru menyampaikan materi pelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai dengan kompetensi dasar 
yang akan dicapai. Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk mendapatkan skor awal. 
Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa, setiap siswa 
diberi nomor atau nama. Guru mengajukan permasalahan yang hendak dipecahkan bersama dalam 
kelompok. Guru mengecek pemahaman siswa dengan menyebut salah satu nomor atau nama anggota 
kelompok untuk menjawab. Jawaban salah satu siswa yang ditunjuk oleh guru merupakan wakil jawaban 
dari kelompok. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan memberikan 
penegasan pada akhir pembelajaran. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap observasi adalah mengobservasi aktivitas/keaktifan 
belajar siswa dengan mengamati segala perilaku yang muncul pada saat pembelajaran, mengevaluasi 
proses pembelajaran PKN menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Evaluasi dilaksanakan 
dengan memberikan tes hasil belajar di akhir siklus sebanyak 20 soal pilihan ganda, mengevaluasi 
kemajuan-kemajuan, kendala-kendala serta kesulitan yang ditemukan selama pelaksanaan tindakan siklus 
I untuk nantinya dilakukan perbaikkan pada siklus II. Kegiatan pada tahap refleksi ini yaitu merefleksi 
tindakan yang telah dilakukan selama siklus I, sebagai dasar refleksi adalah hasil tes belajar siswa serta 
catatan guru terkait dengan kemajuan-kemajuan dan kesulitan-kesulitan belajar yang ditemui ketika 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hasil refleksi ini digunakan sebagai dasar 
memperbaiki dan menyempurnakan perencanaan dan pelaksanaan tindakan pada siklus II. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes. Metode tes adalah cara memperoleh 
data yang berbentuk suatu tugas yang harus dikerjakan oleh seseorang atau kelompok orang yang dites. 
Tes dapat menghasilkan skor yang selanjutnya dibandingkan dengan kriteria tertentu (Agung, 2010). 
Suatu tes tidak lain dari sekumpulan pertanyaan yang harus dijawab dan atau yang harus dikerjakan yang 
akan memberikan informasi mengenai aspek psikologis tertentu berdasarkan jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan atau cara dan hasil subjek dalam melakukan tugas-tugas tersebut (Agung, 2010). 
Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Metode analisis deskriptif kuantitatif ini 
digunakan untuk menentukan tingkatan tinggi rendahnya hasil belajar PKn siswa yang dikonversikan ke 
dalam Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Pedoman Konversi PAP Skala Lima tentang Tingkatan Hasil Belajar PKN  

Persentase  Kriteria Hasil Belajar PKN 
90 – 100 
80 – 89 
65 – 79 
55 – 64 
0 - 54 

Sangat tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah  

Sangat rendah 
(Agung, 2010) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam 

pembelajaran PKn pada siswa kelas V SD Negeri 2 Selat disajikan pada Tabel 2.  
 

Tabel 2. Hasil Belajar  

No Uraian Nilai awal Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 Jumlah 2100 2325 2570 245 
2 Rata-rata 64 70 78 8 
3 Daya Serap 64% 70% 78% 8% 
4 Ketuntasan Belajar 27% 58% 91% 33% 

 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 64 

pada hasil belajar prasiklus menjadi 70 pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 78 pada siklus II. 
Sedangkan nilai daya serap siswa juga mengalami peningkatan dari 64% pada prasiklus meningkat 
menjadi 70% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 78% pada siklus II. Ketuntasan belajar juga 
mengalami peningkatan dari 27% pada hasil belajar prasiklus, naik menjadi 58% pada siklus I, kemudian 
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meningkat menjadi 91% pada siklus II. Berdasarkan hasil analisis pada masing-masing siklus 
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 64 pada hasil belajar 
Prasiklus menjadi 70 pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 78 pada siklus II. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 
meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 2 Selat. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 
meningkatkan hasil belajar PKn. Meningkatnya hasil belajar PKn tiap siklusnya membuktikan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT mampu meningkatkan pemahaman siswa lebih dalam terhadap 
materi pelajaran. Selain itu, model pembelajaran ini mampu meningkatkan keterampilan social siswa, 
seperti berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau 
pendapat, bekerja dalam kelompok (SY et al., 2016; Zulfana et al., 2020). Pembelajaran menggunakan 
model NHT dilakukan dengan membentuk siswa ke dalam kelompok homogen yang kemudian 
masingmasing siswa dalam kelompok diberi nomor untuk memudahkan kerja kelompok, menyusun 
materi, mempresentasikan dan mendapatkan tanggapan dari kelompok lain (Desvianti et al., 2020; 
Mudana, 2021). Prosedur pembelajaran disajikan secara eksplisit dengan tujuan untuk memberikan 
waktu berpikir, menelaah materi, dan menjawab berbagai pertanyaan yang diberikan oleh guru ataupun 
kelompok lain (Iskandar & Leonard, 2019; Kurnia & Damayani, 2019). Interaksi dalam kelompok belajar 
dapat melatih siswa dalam menerima anggota kelompok yang memiliki kemampuan kurang dalam 
memahami pelajaran (Pendy & Mbagh, 2021; Syafaren et al., 2019). Dalam pembelajaran berkelompok 
juga akan menimbulkan sikap kerjasama antar anggota kelompok, karena siswa merasa keberhasilan 
kelompok ditentukan oleh masing-masing anggota. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 
meningkatkan hasil belajar PKn. Hal ini disebabkan karena pembelajaran kooperatif tipe NHT yang 
dikembangkan memperhatikan beberapa hal. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
meningkatkan pemahaman siswa lebih dalam terhadap materi yang diberikan sehingga hasil belajar siswa 
lebih tinggi. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, mengembangkan rasa ingin tahu siswa 
dan meningkatkan rasa percaya diri siswa (Mudana, 2021; Sudewiputri & Dharma, 2021; Zulfana et al., 
2020). Dengan memperhatikan hasil belajar siswa pada siklus II yang telah melebihi indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini, maka secara umum penelitian ini telah mampu menjawab 
permasalahan penelitian yang dirumuskan dalam rumusan masalah. Penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe NHT untuk meningkatkan hasil belajar PKn telah mencapai target seperti yang ditetapkan dalam 
indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan terdapat pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
terhadap hasil belajar PKn (Desvianti et al., 2020; Mudana, 2021; E Tusyana & Luciana, 2019). Model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together  dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
(Arjuniwati, 2019). Numbered Head Together berbantuan gambar berpengaruh terhadap penguasaan 
kompetensi pengetahuan IPA. Berdasarkan temuan menunjukkan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Bugbug. 
Impikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar. 
 

4. SIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar PKn pada 
siswa kelas V SD Negeri 2. Adapun saran-saran yang bisa dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagi 
guru kelas untuk menerapkan model pembelajaran ini sebab model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
mampu meningkatkan partisipasi dan memberikan banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing 
anggota kelompok. Bagi sekolah, untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan untuk diimbaskan 
kepada guru-guru yang lain untuk mencoba menerapkan model pembelajaran ini dalam pembelajaran di 
kelas. 
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